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Metode Penelitian

Metode penelitian merupakan salah satu faktor yang sangat penting
dalam sebuah penelitian. Hal tersebut dikarenakan berhasil atau tidaknya
suatu penelitian akan dipengaruhi oleh benar tidaknya seorang peneliti
dalam memilih metode yang akan digunakan dalam penelitiannya. Metode
merupakan suatu cara kerja yang diambil oleh peneliti dalam usahanya
mencari, mengumpulkan dan mengelola data serta menuangkannya dalam
bentuk laporan penelitian. Penelitian yang dilakukan dapat mencapai hasil
yang sesuai dengan tujuan yang diharapkan serta dapat
dipertanggungjawabkan kebenarannya secara menyeluruh jika peneliti

menggunakan metode penelitian yang sesuai.

Dalam melakukan penelitian ini, peneliti akan mencari dan
mengumpulkan data-data yang bersifat obyektif dan benar-benar relevan,
sehingga data tersebut dapat dipakai sebagai bahan analisa dan
pembuktian mengenai permasalahan yang akan dibahas. Adapun metode

penelitian yang digunakan dalam penelitian ini adalah sebagai berikut:

A. Pendekatan dan Jenis Penelitian

Penelitian ini menggunakan jenis pendekatan kuantitatif.
Pendekatan kuantitatif merupakan suatu pendekatan yang berlandaskan

pada filsafat positivism yang digunakan untuk meneliti pada populasi

29
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atau sampel tertentu dan bersifat statistic dengan tujuan untuk menguji
hipotesis yang telah ditetapkan.! Sedangkan jenis penelitian yang
digunakan adalah penelitian kuantitatif korelasional, yakni suatu alat
statistika yang dapat digunakan untuk menghubungkan hal pengukuran
dua variable yang berbeda agar dapat menentukan tingkat hubungan

antara dua variable tersebut.

B. Obyek Penelitian
a. Populasi
Populasi, yaitu jumlah total dari seluruh unit atau elemen di mana
penyelidik tertarik. Populasi adalah seluruh unit-unit yang darinya
sampel dipilih.? Populasi adalah wilayah generalisasi yang terdiri
atas objek/subjek yang mempunyai kualitas dan karakteristik
tertentu yang ditetapkan oleh penulis untuk dipelajari dan
kemudian ditarik kesimpulannya. Jadi, populasi bukan hanya
orang, tetapi juga objek dan benda- benda yang ada disekitar kita.’
Dalam penulisan ini  menjadi populasi adalah masyarakat
pelabuhan kamal, yang dimaksud peneliti masyarakat pelabuhan
kamal adalah masyarakat yang memiliki pekerjaan di pelabuhan
kamal Madura ataupun yang ada disekitar pelabuhan Kamal

Madura dan juga termasuk yang tidak memiliki pekerjaan tetapi

! Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2010), 14.

2 Ulber Silalahi, MA, Metode Penelitian Sosial (Bandung: Refika Aditama, 2010), 253.

% Suharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek, (Jakarta, Rinneka Cipta,
1993), 221.
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bertempat tinggal di sekitar daerah pelabuhan Kamal Madura
ataupun yang ada di pelabuhan Kamal Madura. Peneliti mengambil
populasi yakni para masyarakat yang tidak memiliki pekerjaan dan
yang memiliki pekerjaan yaitu sebagai pedagang, petugas
pelabuhan, supir angkot, dan petugas parkir.

Tabel 3.1.

Jumlah Populasi Masyarakat Pelabuhan Kamal Yang

Mempunyai Pekerjaan Dan yang Tidak Bekerja

Profesi Jumlah
No
Petugas Pelabuhan 16
1.
Pedagang 45
2.
Supir Angkot 41
3.
Petugas Parkir 3
4,
Tidak Bekerja 28
5
Total 133

Dalam tabel diatas dijelaskan bahwa jumlah keseluruhan
populasi sebesar 133 masyarakat pelabuhan yang memiliki
pekerjaan dan yang tidak memiliki pekerjaan di pelabuhan Kamal
Madura dan terkena pengaruh penurunan ekonomi akibat adanya
jemabatan Suramadu. Yang dibagi berdasarkan profesi mereka
dengan rincian, Petugas Pelabuhan (16 petugas/karyawan),

Pedagang (45 pedagang dari seluruh pedagang yang ada di area
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pelabuhan maupun yang ada di dalam kapal), Supir Angkot (41
supir angkot) dan Petugas Parkir (3 petugas yang menjadi penjaga
parker), dan masyarakat yang tidak bekerja (28 orang). Data
tersebut diperoleh langsung dari peneliti saat melakukan penelitian
dengan menanyakan langsung kepada para setiap pekerja yang ada

di Pelabuhan Kamal Madura dan juga yang berada di dalam Kapal.

. Sampel

Sampel adalah bagian dari jumlah dan karakteristik yang
dimiliki oleh populasi tersebut. Salah satu syarat utama dari sampel
adalah bahwa sampel tersebut harus memiliki ciri- ciri atau sifat
yang dimiliki oleh populasi.* Sampel, adalah satu subset atau tiap
bagian dari populasi berdasarkan apakah itu representatif atau
tidak. Sampel merupakan bagian tertentu yang dipilih dari
populasi.®> Karena besarnya populasi dan keterbatasan waktu
penelitian, maka dalam pemgambilan sampel, penelitian ini hanya
di batasi pada masyarakat pelabuhan yang memiliki pekerjaan dan
yang tidak memiliki pekerjaan di area pelabuhan Kamal Madura,
yang diantaranya ialah para pedagang, petugas pelabuhan, supir
angkot, dan juga petugar parkir. Untuk menghitung besarnya
sampel yang diambil, peneliti menggunakan rumus slovin sebagai

berikut:

* Husein umar, Penelitian Untuk Skripsi dan Tesis Bisnis (Jakarta, PT raja Graffindo
persada,1996), 78.

% Ibid, 254.
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n= N

1+ N (D)

Keterangan:

n : jumlah sampel

N: Jumlah populasi

D: persen kelonggaran karena kesalahan pengambilan sampel

yang masih dapat ditolerir atau diinginkan.

n= 133 =99,8 dibulatkan menjadi 100 responden

1+ 133 (5%)*

Keterangan:

n = Jumlah sampel

N = Jumlah populasi

D = Error Level (tingkat kesalah) dalam penelitian ini besar e ditetapkan
5%

Bedasarkan penghitungan sampel dengan rumus slovin
diatas, diketahui jumlah sampel adalah responden, dan angket ini
disebarkan kepada petugas pelabuhan sebanyak 11 angket, 25
angket disebarkan ke supir angkot, kemudian petugas parkir 2
angket, dan juga 40 angket kepada pedagang yang terdiri dari

pedagang asongan sebanyak 11 angket, pedagang kaki lima 27
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angket, dan pedagang di toko 2 angket, sedangkan 22 angket
kepada yang tidak bekerja.

Adapun teknis pengambilan sampel, peneliti menggunakan
teknik Simple Random Sampling yaitu teknik yang dilakukan
secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada dalam populasi.®
Sampel diatas diklasifikasikan bedasarkan masyarakat yang
mempunyai pekerjaan dan yang tidak memiliki pekerjaan di
pelabuhan Kamal Madura dan ikut merasakan dampak dari

penurunan ekonomi di pelabuhan Kamal Madura.

c. Teknik Sampling

Teknik sampling adalah teknik pengambilan sampel untuk
menentukan sampel yang akan digunakan dalam penelitian. Dalam
penelitian ini teknik pengambilan sampel yang digunakan adalah
Simple Random Sampling. Simple Random Sampling yaitu teknik
yang dilakukan secara acak tanpa memperhatikan strata yang ada
dalam populasi.” Lebih lanjut saat menemui responden, peneliti
akan mewawancarainya terlebih dahulu dengan menanyakan
apakah responden memiliki pekerjaan atau usaha yang berdomisili

di daerah pelabuhan Kamal Madura..

® Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013) 182.
” Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013) 182.
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C. Jenis Data dan Sumber Data

a. Jenis Data
Data kualitatif
Data Kualitatif yaitu data yang tidak bisa diukur atau dinilai
dengan angka secara langsung.® Diantara data kualitatif dalam
penelitian ini adalah konsep Perekonomian Masyarakat dan
kebijakan pengoperasian jembatan suramadu yang dibuat oleh
pemerintah.
Data kuantitatif
Data kuantitif adalah data yang dilambangkan dengan angka-angka
dan symbol. Adapun data ini digunakan untuk mengetahui,
pertama nilai hasil angket yang telah diisi oleh masyarakat
pelabuhan Kamal Madura khususnya yang memiliki pekerjaan.
Nilai angket ini berisi tentang pengaruh kebijakan pengoperasian
jembatan suramadu terhadap perekonomian masyarakat pelabuhan

kamal Madura.

b. Sumber Data
1. Sumber data primer
Data yang diperoleh atau dikumpulkan langsung dari subjek

peneliti dengan menggunakan alat pengukur atau alat

8 Tatang M. Amin, Menyusun rencana penelitian, (Jakarta: Raja Grafindo, 1990), 130.
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pengambilan data langsung pada subjek sebagai sumber
informasi yang dicari.’Selain itu data primer merupakan data
atau informasi asli yang diperoleh secara langsung dari sumber
aslinya. Yang termasuk di dalam data primer yaitu subyek atau
orang dan tempat. Adapun yang menjadi data primer dalam
penelitian ini adalah masyarakat Pelabuhan Kamal Madura
yang memiliki pekerjaan dan yang tidak memiliki pekerjaan
ikut merasakan pengaruh adanya kebijakan jembatan

Suramadu.

2. Sumber data sekunder

Data yang diambil dan diperoleh dari bahan pustaka yaitu
mencari data atau informasi, yang berupa benda-benda tertulis
seperti buku-buku, internet, majalah, dokumen peraturan-
peraturan dan catatan harian lainnya..’® Data sekunder ini
merupakan data data pendukung atau sebagai data pelengkap
dari data primer. Data yang termasuk ke dalam data sekunder
yaitu, data yang diperoleh dari bahan-bahan literatur yang
berkaitan dengan pengaruh kebijakan pengoperasian jembatan
suramadu terhadap perekonomian masyarakat Pelabuhan

Kamal Madura.

% Syaifuddin, Metode Penelitian (Yogyakarta: Pustaka Pelajar 2010), 91
19 Syharsimi Arikunto, Prosedur Penelitian Suatu Pendekatan Praktek (Jakarta: Rineka Cipta,
Cet.XIl, 2000), 115.
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D. Teknik Pengumpulan Data

Adapan teknik pengumpulan data yang digunakan adalah sebagai
berikut:

a. Observasi

Observasi diartikan sebagai kegiatan pengumpulan data yang
diperlukan untuk menghimpun data penelitian  melalui
pengumpulan dan penginderaan. Observasi yang dilakukan peneliti
adalah memperhatikan hubungan baik antara peneliti dengan
informan, agar informan dapat menerima peneliti tanpa harus
dicurigai, karena hal itu menjadi hambatan utama terhadap
keberhasilan observasi, maka kesadaran diri (self awareness)
peneliti digunakan dalam mengendalikan semua keterbatasan ini.
Dalam observasi disini data yang digunakan adalah data primer

yakni kata-kata dan tindakan orang yang diamati.

. Angket (kuesioner)

merupakan teknik pengumpulan data yang dilakukan dengan cara
memberi seperangkat pertanyaan atau pernyataan tertulis kepada
responden untuk dijawabnya. Kuesioner dapat berupa pertanyaan
atau pernyataan tertutup atau terbuka, dapat diberikan kepada
responden secara langsung atau dikirim melalui pos, atau

internet. !

1 bid, 142.
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c. Dokumentasi

Dokumentasi berasal dari kata dokumen, yang artinya barang-
barang tertulis. Dokumentasi berarti cara mengumpulkan data
dengan mencatat data-data yang sudah ada.*?Dokumentasi
merupakan metode penunjang dari metode observasi dan
wawancara. Dokumentasi merupakan catatan peristiwa yang sudah
berlaku. Dokumen biasanya berbentuk tulisan, gambar, atau karya-
karya momumental dari seseorang. Tehnik pengumpulan data
dengan dokumentasi ialah pengambilan data yang diperoleh
melalui dokumen-dokumen.

Jadi dengan dokumen kita dapat mengumpulkan data dengan
melihat beberapa dokumentasi sebagai bahan informasi tambahan
atau bukti otentik sebagai penunjang dalam pengumpulan data
sebuah penelitian. Adapun data dokumen-dokumen yang
dibutuhkan dalam penelitian ini adalah adalah data tentang hasil
wawancara serta penelitian yang dilakukan di pelabuhan Kamal

Madura atau pemberi informasi.

E. Teknik Analisis Data

Analisis data merupakan salah satu proses penelitian yang
dilakukan setelah semua data yang diperlukan guna memecahkan

permasalahan yang diteliti sudah diperoleh secara lengkap. Dalam

12 yatim Riyanto, Metodologi Penelitian Pendidikan, (Surabaya: SIC, 2001), 103
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penelitian ini, jenis data yang digunakan adalah statistik deskriptif dan
statistik infrensial. ™

1) Teknik Analisis Statistik Deskriptif

Analisis statistik deskriptif adalah statistik yang digunakan untuk
menganalisis data dengan cara mendeskripsikan atau menggambarkan data
yang telah terkumpul sebagaimana adanya tanpa bermaksud membuat
kesimpulan yang berlaku untuk umum atau generalisasi. Analisis ini
digunakan untuk menjawab pertama, Bagaimanakah kebijakan
pengoperasian jembatan Suramadu. Kedua, Bagaimanakah kehidupan

perekonomian masyarakat Pelabuhan Kamal Madura.

2) Teknik Analisis Statistik Infrensial

Statistik Infrensial sering disebut pula statistik induktif atau
probabilitas. Statistik Infrensial merupakan teknik statistik yang digunakan
untuk menganalisa data sampel dan hasilnya diberlakukan untuk populasi.
Analisis ini, digunakan untuk menjawab, Seberapa besar pengaruh
kebijakan pengoperasian jembatan Suramadu terhadap perekonomian

masyarakat Pelabuhan Kamal Madura.

B Prof. Dr. Sugiyono, Metode Penelitian Pendidikan (Pendekatan Kuantitatif, Kualitatif, dan
R&D), (Bandung : Penerbit Alfabeta, 2013), 147
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Dalam analisis data infrensial ini dilakukan pengumpulan data
dengan menentukan skor responden sesuai dengan penskoran yang
ditentukan selanjutnya menjumlah skor tersebut. Untuk menentukan skor
(deskriptif persentase) digunakan cara sebagai berikut:

a. Untuk pilihan a sangat setuju diberi skor 4
b. Untuk pilihan b setuju diberi skor 3
c¢. Untuk pilihan c tidak setuju diberi skor 2

d. Untuk pilihan d sangat tidak setuju diberi skor 1

Data yang diperoleh dari angket dianalisis melalui beberapa
tahapan yaitu: mengelompokkan data sesuai dengan jenisnya, membuat

tabulasi data dan dianalisis menggunakan aplikasi SPSS versi 16.0.

Selanjutnya metode yang digunakan peneliti untuk mengetahui
seberapa besar pengaruh pengoperasian jembatan Suramadu terhadap
perekonomian masyarakat pelabuhan Kamal Madura adalah menggunakan
teknik analisa regresi linier sederhana. Teknik ini digunakan untuk
mencari hubungan dan membuktikan hipotesis hubungan antara dua
variabel apabila data dua variabel berbentuk interval dan ratio, dan sumber
data dari dua variabel tersebut sama.** Sedangkan output dari analisa
regresi linier sederhana dengan program SPSS meliputi Descriptive

Statistic, Correlation, Coefficient dan Model Summary

4 Abdul Muhid, Analisis Statistik 5 Langkah Praktis Analisa Statistik dengan SPSS For Windows
(Surabaya: Zifatama Publishing. 2012), 117
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Descriptive Statistic digunakan untuk mengetahui informasi
tentang mean standart deviasi (simpangan baku) dan banyaknya data dari
masing-masing variabel X dan Y. Sedangkan correlation digunakan untuk
mengetahui seberapa besar pengaruh kebijakan pembangunan jembatan
Suramadu (X) terhadap perekonomian masyarakat pelabuhan Kamal
Madura (Y) yang kemudian dikonsultasikan dengan tabel pedoman
interpretasi koefisien korelasi, seperti yang dibawah ini*®

Tabel 3.2.

Interpretasi Koefisien Korelasi Nilai r

Interval Koefisien Tingkat Hubungan
0,80-1,000 Sangat Kuat
0,60-0,799 Kuat
0,40-0,599 Cukup Kuat
0,20-0,399 Rendah
0,00-0,199 Sangat Rendah

Sedangkan Coefficient digunakan untuk menguji signifikansi
hubungan maupun menguji hipotesis yang telah ditetapkan. Model
Summary digunakan untuk melihat berapa persen tingkat pengaruh antar
variabel X (seberapa besar pengaruh penggunaan jembatan Suramadu)
Terhadap variabel Y (terhadap perekonomian masyarakat pelabuhan

Kamal Madura).

5 Nanang Martono, Statistika Sosial: Teori dan Aplikasi Program SPSS. (Yogyakarta: Gava
Media 2010), 234
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Selanjutnya metode kedua yang digunakan peneliti untuk
mengidentifikasi dan mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang lain untuk mengetahui seberapa
besar pengaruh pengoperasian jembatan Suramadu terhadap perekonomian
masyarakat Pelabuhan Kamal Madura adalah menggunakan Analisis
crosstab yang artinya adalah suatu metode analisis berbentuk tabel, dimana
menampilkan tabulasi silang atau tabel kontingensi yang digunakan untuk
mengidentifikasi dan mengetahui apakah ada korelasi atau hubungan
antara satu variabel dengan variabel yang lain. Singkatnya, analisis
crosstab merupakan metode untuk mentabulasikan beberapa variabel yang
berbeda ke dalam suatu matriks. Tabel yang dianalisis di sini adalah
hubungan antara variabel dalam baris dengan variabel dalam kolom.

Crosstabs (Tabulasi Silang) merupakan metode untuk mentabulasikan
beberapa variabel yang berbeda ke dalam suatu matriks. Hasil tabulasi
silang disajikan ke dalam suatu tabel dengan variabel yang tersusun
sebagai kolom dan baris. Crosstabs ini mudah dipahami karena

menyilangkan dua variabel dalam satu tabel.®

18 Cut Kamisah “Crosstab dan Chi-Square: Analisis Hubungan Antarvariabel Kategorikal, diakses
darihttps://www.academia.edu/6646762/Crosstab_dan_Chi-
Square_Analisis_Hubungan_Antarvariabel Kategorikal, pada tanggal 19 Desember 2016
pukul 21.43.
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